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Abstrak


 Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan perilaku nakal antara remaja yang tinggal bersama orangtua dan remaja yang tinggal di kost. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di kost memiliki kecenderungan perilaku nakal yang lebih tinggi dari pada remaja yang tinggal bersama orangtua. 

Subjek penelitian ini ada 60 orang, yang terdiri dari 30 remaja yang tinggal bersama orangtua dan 30 remaja yang tinggal di kost. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Perilaku Nakal. Analisis data dilakukan menggunakan teknik indepandent sample t-test. Hasil analisis data perilaku nakal pada remaja yang tinggal bersama orangtua dan yang tinggal di kost menunjukkan koefisien perbedaan (nilai t) sebesar 10,987 dengan p < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan kecenderungan perilaku nakal antara remaja yang tinggal bersama orangtua dan remaja yang tinggal di kost. Remaja yang tinggal bersama orangtua  mempunyai rerata perilaku nakal sebesar 45,67 dan remaja yang tinggal di kost mempunyai rerata perilaku nakal sebesar 86,83. Jadi hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 
Kata kunci : perilaku kenakalan, tinggal bersama orangtua dan tinggal di kost.

Pendahuluan
Remaja sebagai generasi penerus masa depan merupakan kelompok yang sangat potensial bagi peningkatan produktivitas pembangunan (http//www.pikiranrakyat.com). 
Menurut Larson (dalam SteinBerg, 2002) masa remaja merupakan masa yang penting karena pada fase ini remaja mengalami pertumbuhan dari kematangan pada masa kanak-kanak menuju kematangan pada masa dewasa. Hal ini mengisyaratkan bahwa kemajuan perkembangan yang dicapai pada masa remaja merupakan bekal kehasilan generasi muda di masa dewasa.

Remaja memiliki keadaan emosi yang belum stabil. Perilaku yang cenderung emosional, egois dan sulit diatur tersebut dapat mencelakai atau menyakiti dirinya sendiri ataupun orang lain yang disebut kenakalan oleh remaja atau  juvenile  delinquency (Kartono, 2005). Menurut Kartono, kasus delinquensi paling banyak dialami remaja berusia dibawah 21 tahun dan angka tertinggi remaja terdapat pada usia 15-19 tahun. Dan menurut Jansen (dalam Sarwono 2002), yaitu perilaku delinkuen adalah perilaku yang menyimpang atau melanggar hukum.


Pembahasan tentang kenakalan remaja atau delinkuen remaja merupakan sesuatu yang menarik dan telah menjadi permasalahan yang semakin luas. Kenakalan remaja kini dapat dikatakan sudah menjadi masalah sosial yang saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Perilaku delinkuen merupakan perbuatan yang bertentangan dengan norma yang ada dalam masyarakat atau perbuatan anti sosial yang di dalamnya terkandung unsur normatif (Sudarsono, 2004). Menurut kartini kartono (2005) juvenile delinquency atau kenakalan remaja ialah perilaku jahat (dursila) atau kejahatan anak-anak muda ; merupakan gejala sakit (patalogis) secara sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang. Tingkah laku delinkuen itu pada umumnya merupakan kegagalan sistem kontrol diri terhadap impuls-impuls yang kuat, dorongan instinktif. Impuls-impuls kuat dorongan-dorongan primitif dan sentimen-sentimen hebat itu kemudian disalurkan lewat perbuatan kejahatan, kekerasan dan agresi keras, yang dianggap mengandung nilai lebih oleh anak-anak remaja.      

Wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 24 mei 2008 terhadap 1 Guru BP MAN II Yogyakarta mengatakan bahwa ada siswa yang suka membolos, terlambat masuk sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin. Tidak mengikuti pelajaran di kelas tetapi siswa tetap berada di lingkunga sekolah, seperti di kantin. Berkelahi antar teman, tidak sopan pada guru. Dan itu sering dilakukan oleh siswa yang kos, siswa yang tinggal bersama orangtua tidak sering melakukan hal tersebut. 

Semua tingkah laku pada remaja tidak lepas dari pengaruh lingkungan tempat tinggal. Menurut Sudarsono (2004), keluarga dan tempat tinggal memiliki peranan penting dalam perkembangan anak. Keluarga atau tempat tinggal yang baik akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, karena sejak kecil anak telah dibesarkan oleh keluarga, maka dapat dikatakan bahwa kemungkinan timbulnya delinkuen sebagian besar dari keluarga dan tempat tinggal. 


Remaja yang tinggal bersama orang tua dalam hal pengawasan maupun bimbingan lebih ketat karena remaja yang tinggal bersama orang tua lebih sering bertemu dengan orang tuanya sehingga orang tua lebih mengetahui kondisi anaknya dan dapat memberikan perhatian yang lebih kepada anakanya. Remaja yang tinggal bersama orang tua yang berada dalam pengawasan dan bimbingan kedua orang tuanya serta adanya lingkungan yang baik akan memungkinkan menjadikan remaja yang matang pribadinya, tanpa mengalami masalah yang mengarah pada perilaku yang delinkuen. Terjadinya kemerosotan moral dan kesusilaan dikalangan remaja tidak terlepas dari perkembangan fisik dan psikis yang dialami oleh remaja (Monks, 2002).


Sedangkan remaja yang tinggal di kos memiliki waktu yang lebih sedikit untuk bertemu dengan orang tuanya dan lebih banyak berinteraksi dengan orang luar atau lingkungan sekitar tempat kos sehingga remaja yang tinggal di kos, lebih mudah dan terbuka menerima pengaruh dari luar yang berdampak sangat besar bagi perkembangan fisik dan psikologis yang mengarah pada perilaku menyimpang atau delinkuen pada remaja (Sucahyo, 2000) pengaruh dari luar misalnya pergi ketempat hiburan tanpa mengenal waktu, pergaulan bebas. Adanya pengaruh dari luar menyebabkan remaja merasa bingung dengan keadaanya terutama badan yang disertai munculnya dorongan nafsu primitif dalam dirinya Monks (dalam Haditono, 2002). 

Landasan Teori

Kecenderungan menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2003) keinginan akan atau menaruh minat pada sesuatu, sedangkan menurut anastasi (1976) kecenderungan sering dikonotasikan dengan respon yang konsisten terhadap kategori stimulus yang sudah ditetapkan. Dengan kata lain biasa dikatakan bahwa kecenderungan berarti mempunyai maksud yang merespon pada stimulus tertentu sesuai dengan ketertarikan yang ada pada hati seseorang.

Menurut Chaplin (2001) delinquency adalah suatu pelanggaran serangkaian kesalahan atau kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak muda yang belum dewasa. Dan menurut kusumanto (dalam Sofyan, 1994) Juvenile delinquency atau kenakalan remaja ialah tingkah laku individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat umum yang dianggap sebagai akseptabel dengan  baik oleh  suatu lingkungan atau hukum yang berlaku disuatu masyarakat yang berkebudayaan. Dan menurut Jansen (dalam Sarwono 2002) perilaku delinkuen adalah perilaku yang menyimpang atau melanggar hukum.

Dari beberapa definisi di atas sudah dapat ditarik kesimpulan bahwa kecenderungan perilaku delinkuen itu ialah keinginan akan melakukan tindak perbuatan sebagian para remaja yang bertentangan dengan hukum, agama dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri.   

Menurut Jansen (dalam Sarwono, 2002) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku delinkuen yaitu : Faktor lingkungan keluarga Keluarga merupakan tempat pembentukan pribadi remaja dengan pertumbuhan fisik dan rohani sehingga kedudukan keluarga fundamental dan mempunyai peranan penting bagi pendidikan remaja. lingkungan sekolah sekolah merupakan tempat pendidikan formal berperan dalam mengembangkan kepribadian siswa. lingkungan masyarakat ilmu dan teknologi memudahkan seseorang memeprole informasi secara cepat yang terkadang kurang control

Diantara beberapa faktor di atas, lingkungan keluarga merupakan faktor penting, untuk dikaji. Seperti halnya yang dinyatakan oleh Kartono (2005), bahwa delinkuen dilakukan oleh remaja yang umumnya merupakan cerminan dari orang tua, keluarga dan tempat tinggal.

Faktor lain perilaku delinkuen Faktor individu faktor individu mencakup kondisi fisik maupun psikis. Kondisi fisik yang dapat mempengaruhi kondisi psikis sesorang misalnya cacat tubuh, kondisi cacat tubuh yang ada pada individu akan mempengaruhi pembentukan kepribadian misalnya, muncul rasa kurang percaya diri maupun perasaan rendah diri, seseorang yang memiliki harga diri rendah akan cenderung berperilaku delinkuen dan terlibat dalam bermacam-macam masalah seperti kenakalan, depresi dan penyalah gunaan obat.

Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia (2003) tempat tinggal merupakan tempat orang yang tinggal atau diam. Hurlock (1989) mengatakan bahwa keluarga adalah bagian yang paling penting dari jaringan sosial anak dan merupakan lingkungan yang paling penting selama masa perkembangan anak. Tempat tinggal merupakan tempat orang yang tinggal atau berdiam. Tempat tinggal penting bagi kehidupan manusia sebagai rumah atau kediaman atau bernaung, berteduh saat hujan dan panas, manusia bertewmpat tinggal dalam kurun waktu yang panjang. Dalam penelitian ini tempat tinggal dibagi dua kategori yaitu tinggal dengan orangtua dan tinggal di kost. 

Menurut Kartono (1992) Kost atau pondokan adalah sutau rumah yang ukuranya agak besar, yang menerima banyak anak dan biasanya didirikan oleh perseorangan, yayasan maupun oleh sekolah. Praharani (1992) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang tinggal secara kost berarti mereka hidup jauh dari orangtuanya. 

Tinggal bersama orangtua memiliki arti bahwa individu hidup bersama dalam satu rumah dengan orangtuanya. Menurut sarwono (2002) keluarga merupakan lingkungan primer dari setiap individu, sejak lahir sehingga datang masanya individu untuk meninggalkan rumah dan membentuk keluarga sendiri. Berkaitan dengan lingkungan primernya, hubungan antar manusia yang paling intensif dan paling awal terjadi di dalam keluarga.
Berdasarkan uraian teoritis hipotesis yang diajukan adalah adanya perbedaan perilaku delinkuen antara remaja yang tinggal bersama orangtua dan yang tinggal di kos. Remaja yang tinggal di kos memiliki kecenderungan perilaku delinkuen yang lebih tinggi dari pada remaja yang tinggal di rumah bersama orangtua. 

Metode


Subjek penelitian adalah 60 siswa, dengan karakteristik berusia 16-18 tahun, tinggal bersama orangtua dan tinggal di kost.  Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode skala, Azwar (2003) menyatakan bahwa skala psikologi adalah alat pengukur untuk mengukur aspek afektif. Skala perilaku delinkuen disususn berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Jansen (dalam sarwono, 2002), yang terdiri dari 4 bentuk, meliputi kenakalan yang menimbulkan korban fisik bagi orang lain, kenakalan yang menimbulkan korban materi, kenakalan sosial yang menimbulkan korban atau kerugian dipihak orang lain dan diri sendiri, kenakalan yang melawan status.

Hasil dan Diskusi


Analisis data dilakukan dengan teknik sample t-test. hasil analisis menunjukkan koefisien perbedaan (nilai t), sebesar 10,987 dengan p < 0,05 (signifikan 0,00) hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan kenakalan antara remaja yang tinggal bersama orangtua dan remaja yang tinggal di kost. Rerata kenakalan pada remaja yang tinggal di kost lebih tinggi dibandingkan dengan rerata kenakalan pada remaja yang tinggal dengan orangtua. Remaja yang tinggal di kost mempunyai rerata 45,67 remaja, yang tinggal bersama orangtua mempunyai rerata 86,83.  

Semua tingkah laku pada remaja tidak lepas dari pengaruh lingkungan tempat tinggal. Menurut Sudarsono (2004), keluarga dan tempat tinggal memiliki peranan penting dalam perkembangan anak, keluarga atau tempat tinggal baik akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak. Karena sejak kecil anak telah dibesarkan oleh keluarga, maka dapat dikatakan bahwa kemungkinan timbulnya delinkuen sebagian besar dari keluarga dan tempat tinggal. Seperti hal yang dinyatakan oleh Kartono (2005), bahwa delinkuen dilakukan oleh remaja yang umumnya merupakan cerminan dari orangtua, keluarga dan tempat tinggal. 

Menurut Monks (2002), Remaja yang tinggal bersama orangtua dalam hal pengawasan maupun bimbingan lebih ketat karena ramaja yang tinggal bersama orangtua lebih sering bertemu dengan orangtuanya lebih mengetahui kondisi anaknya dan dapat memberikan perhatian yang lebih kepada anaknya. Remaja yang tinggal bersama orangtua yang berada dalam pengawasan dan bimbingan ke dua orangtuanya serta adanya lingkungan yang baik akan memungkinkan menjadikan remaja yang matang pribadinya, tanpa mengalami masalah yang mengarah pada perilaku delinkuen. Terjadinya kemerosotan moral dan kesusilaan remaja yang tidak terlepas dari perkembangan fisik dan psikis yang dialami oleh remaja.

Sedangkan menurut Sucahyo (2000), remaja yang tinggal di kost memiliki waktu yang lebih sedikit untuk bertemu dan lebih banyak berinteraksi dengan orang luar yang berdampak sangat besar bagi perkembangan fisik dan psikologis yang mengarah pada perilaku menyimpang atau delinkuen pada remaja. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengawasan dan bimbingan dari orangtua yang diakibatkan karena jarak yang jauh, dan adanya pengaruh dari luar seperti pengaruh dari teman, seperti yang diungkapkan  haditono (dalam monks, 2002) bahwa motif melakukan tingkah laku nakal adalah paling banyak mengikuti ajakan teman.


Hasil kategorisasi dan klasifikasi skor subjek yang tinggal bersama orangtua pada skala perilaku delinkuen subjek, menunjukkan bahwa siswa tidak mempunyai perilaku delinkuen tinggi  0 %, sedang sebanyak 3,33 %, dan perilaku delinkuen rendah sebanyak 96,6 %. Perilaku delinkuen pada remaja yang tinggal bersama orangtua berada pada taraf rendah, semua itu dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya, adanya pengawasan dan bimbingan orangtua yang tepat adanya lingkungan yang baik, dan keluarga menerapkan pola asuh yang tepat.


Seperti yang diungkapkan oleh Hawari (1997), kondisi keluarga yang menerapkan pengawasan dan bimbingan yang tepat akan membuat remaja merasa aman, tidak merasa tertekan, sehingga remaja bisa mengontrol dirinya dan perilakunya serta akan mengurangi kenakalan remaja. 

Sedangkan hasil kategorisasi skor subjek yang ada di kost pada skala perilaku delinkuen subjek mempunyai perilkau delinkuen tinggi sebanyak 2 orang (6,67%), sedang sebanyak 21 orang (70%), rendah sebanyak 7 orang (23,33%). Perilaku delinkuen pada remaja yang tinggal di kost berada pada taraf sedang, subjek yang mempunyai perilaku delinkuen yang sedang berarti remaja tersebut mempunyai ciri-ciri perilaku delinkuen yang sedang seperti Kenakalan yang melawan status. Suatu kenakalan yang berakibat pada status dalam lingkungan (keluarga dan sekolah), seperti mengingkari status remaja sebagai pelajar dengan cara membolos, menentang dan berani pada orangtua.
 
Hal ini disebabkan karena remaja yang tinggal di kost cenderung bebas berbuat apa saja, dan tidak ada pengawasan yang ketat dari orangtua seperti halnya yang diungkapkan Sarwono (1994), tanpa adanya pengawasan dan bimbingan dari orangtua menyebabkan pola-pola hubungan interpersonal juga ikut terpengaruh yang menyebabkan remaja berperilaku delinkuen. 
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan perilaku kenakalan antara remaja yang tinggal bersama orangtua dan remaja yang tingal di kost. Remaja yang tinggal di kost lebih tinggi perilaku kenakalannya dibandingkan dengan remaja yang tinggal bersama orangtua. Hal ini dikarenakan remaja yang tinggal bersama orangtua pengawasan dan bimbingannya lebih ketat di bandingkan dengan remaja yang tinggal di kost. 


Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitii dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Orangtua

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan orangtua untuk tetap memberikan perhatian, kasih sayang, pengawasan agar remaja yang tinggal di rumah dapat terhindar dari perilaku delinkuen yang banyak pengaruhnya dari luar. Dan bagi orangtua yang mempunyai anak yang tinggal di kost tetap harus menjaga komunikasi dengan anaknya, sering menjenguk ke kost, dan sering menasehati anak agar tidak terpengaruh untuk melakukan perilaku delinkuen.

2. Bagi pemilik tempat kost

Bagi pemilik dan pengurus tempat kost diharapkan agar dapat memberikan bimbingan, perhatian, kasih sayang, pengawasan dan disiplin kepada remaja yang tinggal di kost seperti layaknya orangtua sendiri, agar perilaku delinkuen pada remaja yng tinggal di kost rendah.

3.  Bagi remaja 

Bagi remaja yang tinggal dengan orangtua sebaiknya mempertahankan perilakunya agar tidak melakukan perilaku delinkuen. Sementara bagi remaja yang tinggal di kost yang mempunyai perilaku delinkuen tinggi, hendaknya siswa dapat menurunkan perilaku delinkuen yaitu dengan cara mengendalikan perilakunya.

4. . Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap tema yang sama dengan penelitian ini, supaya mempertimbangkan variabel lain yang mempengaruhi perilaku delinkuen, misalnya faktor individu, jenis kelamin, selain itu diharapkan agar karakteristik tempat kost dibuat lebih spesifik dan interaksi dengan teman kost juga diperhatikan guna memperoleh hasil yang lebih baik. 

Daftar Pustaka

Anastasi , A. 1976. Psychological 
Tesing Newyork : Macmillan 
Publishing.co.inc.
Azwar (2003). Penyusunan Skala 
Psikologi. Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar.

Chaplin . J : P. 2005. Dictionary 
Psychology. Terjemahan 
Kartini 
Kartono. 
Jakarta : PT 
Raja Grafindo 
Persada.

Gunarsa, J.S.D dan Gunarsa, S.D 
1981 Psikologi Remaja. 
Jakarta : 
BPK Gunung 
Mulia.

Hurlock. E. B. 1994. Psikologi 
Perkembangan. Suatu 
Pendekatan Sepanjang 
Rentang 
Kehidupan, 
Jakarta : Erlangga.

Hurlock. E. B. 1989. Psikologi 
Perkembangan. Suatu 
Pendekatan Sepanjang 
Rentang 
Kehidupan, 
Jakarta : Erlangga.

Monks F. J . Knoers. AMP. 
Haditono. S. R. 2002, 
Psikologi Perkembangan 
Pengantar 

Antar 
Berbagai Bagiannya. 
Yogyakarta : Gadjah Mada 
Pers.

Kartono, K. 2005. Patologi Sosial II. 
Kenakalan Remaja, Jakarta : 
PT Raja Grafindo 
Persada.

Pikiran Rakyat. 2008. Remaja. http // 
www. Pikiran Rakyat. com. 
Diakses 2 April 2008.

Sarwono, S. W. 2002. Psikologi 
Remaja. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada.

Steinberg, L. 2002. Adolescence, 6th Edition. New York : McGraw-Hill.

Sucahyo. 2000. Kos dan Perilaku 
Menyimpang. Kuntuk. 
September No : 190 Hal : 10-
14 
Yogyakarta: Pimpinan 
Pusat Ikatan Remaja 
Muhamadiyah.

Sudarsono. 2004. Kenakalan 
Remaja. Jakarta : Rineka 
Cipta.

1
14

